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BAB V

PENUTUP

1.1 Kesimpulan

Dari hasil analisis dan pembahasan dapat diambil kesimpulan

bahwa besarnya pengaruh kompetensi pegawai terhadap kinerja pegawai

di Kantor Kecamatan Kabila Kabupaten Bone Bolango adalah sebesar

48.7%, sedangkan sisanya sebesar 51.3% dipengaruhi oleh faktor lain.

1.2 Saran

Dari kesimpulan di atas, maka dapat diberikan beberapa saran

sebagai berikut:

1. Hendaknya setiap pegawai selalu menaati peraturan kantor, dimana

pegawai harus hadir dan pulang kantor sesuai dengan jadwal yang

telah ditetapkan oleh kantor sehingga kinerja pegawai dapat

ditingkatkan karena dengan tingkat kedisiplinan yang tinggi dapat

menghasilkan pekerjaan yang baik.

2. Diperlukan upaya dan perhatian pimpinan bagi pegawai dengan

pemberian pelatihan yang relevan dengan tugas pekerjaan pegawai.

Kurangnya perhatian pada kejelasan tugas, ketelitian dan ketepatan

kerja perlu diakuisi melalui motivasi.

3. Hendaknya pegawai selalu memperhatikan pekerjaan yang

dilakukan terutama dalam menghasilkan pekerjaan yang baik, harus

bekerjasama antar pegawai atas pekerjaan yang dilakukan, serta
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memiliki inisiatif dan tanggungjawab atas pekerjaan yang

diembannya.

4. Bagi penelitian selanjutnya, sebaiknya memperhatikan variabel lain

yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya adalah motivasi

kerja dan daya kepemimpinan.
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